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BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN  
 
6.1 Kesimpulan 
1. Karakteristik TKI yang bekerja di luar negeri dilihat dari Umur, Pendidikan, Pengalaman, 
Keterampilan, Faktor keadaan Ekonomi migran, Fakor Sosial Budaya masyarakat 
minangkabau. 
2. Dari hasil regresi dapat disimpulkan bahwa Umur, Umur Kuadrat,  Pendidikan, 
Pengalaman, Keterampilan, Status Perusahaan Berpengaruh Positif terhadap Upah yang 
diterima oleh TKI, sedangkan Jenis Kelamin Bepengaruh negatif terhadap Upah yang 
diterima TKI, Hal ini dikarenakan karena : 
i. Umur TKI yang bekerja di luar negeri berusia 21-45 tahun, pada usia 21-45 tahun 
TKI dikatakan usia produktif untuk bekerja dan umur kuadrat TKI maksudnya 
umur muda berbeda dengan umur tua, jika TKI berusa lebih dari 45 tahun maka 
TKI tersebut tidak produktif untuk bekerja, artinya jika terjadi penambahan umur 
pekerja maka akan menurun upah yang diterima TKI tersebut dikarenakan pada 
usia tersebut tidak usia produktif untuk bekerja.Penduduk usia produktif yang 
sangat potensial untuk mendorong peningkatan pertumbuhan ekonomi dalam 
negeri 
ii. Pendidikan berpengaruh positif terhadap TKI dikarenakan karena Meningkatnya 
  
upah sesuai dengan peningkatan tingkat pendidikan. Karena pendidikan 
berhubungan dengan pengetahuan,wawasan serta bagaimanan seseorang bersikap.  
iii. Pengalaman berhubungan positif dengan upah karena jika TKI memiliki 
pengalaman maka upah yang dihasilkan semakin tinggi. 
iv. Keterampilan/keahlian berpengaruh positif terhadap upah yang diterima TKI hal 
ini dikarenaka karena jika TKI tersebut mempunyai keahlian/keterampilan maka 
TKI akan menerima Upah yang besar dibandingkan yang tidak memiliki keahlian. 
v. Status Perusahaan berpengaruh positif terhadap upah yang diterima TKI hal ini 
dikarenaka jika TKI bekerja disektor formal maka akan menerima upah yang 
besar dibandingkan TKI yang bekerja disektor informal.  
vi. Jenis Kelamin berpengaruh negatif terhadap upah yang diterima TKI. Hal ini 
dikarenakan Upah yang diterima TKI tidak dipengaruhi oleh jenis kelamin TKI.  
3. Implikasi kebijakan yang diambil pemerintah untuk TKI yaitu dengan Meningkatkan 
Pelatihan Kerja atau peningkatan kualitas TKI baik dari pendidikan TKI, selain itu 
dengan Meningkatkan Keterampilan TKI agar dapat memiliki kedudukan strategis yang 
dimaksudkan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja 
guna meningkatkan kemampuan, produktivitas TKI. 
 
 
 
  
6.2 Saran 
Berdasarkanuraian di atasadabeberapahal yang perlumendapatkanperhatianuntukTKI di 
luarnegeriyaitu : 
1. Umur TKI yang bekerja di luar negeri diharapkan umur yang usia produktif untuk bekerja 
di luar negeri. 
2. Diharpkan TKI memiliki pendidikan yang tinggi untuk bekerja keluar negeri. 
3. TKI yang bekerja ke luar negeri diharpkan memilki 
keterampilandanmutupendidikantenagakerja agar kemampuan/skill 
merekasesuaidengankebutuhanpasarkerja di luarnegeri. Tenagakerja yang 
berkemampuandanberkualitastentunyasemakinmembukapeluanguntukmerekamemperole
hpekerjaan yang lebihbaikdinegaratujuan.  
Initentunyaakanmembawaperubahanbagikehidupanmerekasendiridankeluargamerekamel
aluipengirimanuanggunamemenuhikebutuhankeluargadanmembiayaipendidikansaudaram
ereka di kampung. Hal 
initentunyaakanmembawapengaruhpositifbagiperubahankehidupanmasyarakat di 
dalamnegeri. 
4. Diharpkan adanya pelatihandengansistemthree in one (pelatihan, 
sertifikasidanpenempatan) bisamenjadisolusiuntukmenghasilkantenagakerja yang 
memiliki skill. Selainitujugaperluditingkatkansistem bursa kerjaon line yang 
dapatmempermudahaksessetiap orang untukmencaripekerjaan. 
Permasalahanpentinglainnyaadalahtingginyabiayapengurusanperizinan. 
Sebetulnyapemerintahdaerahdapatmeringankanbesarnyabiayainimelaluipemotonganjalur
  
perizinan yang lebihsingkat. 
Selainjugalebihcepatdanmudahmakaperizinansatupintutentunyatidakakanmemperbesarbia
ya yang dikeluarkan.  
